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ABSTRAK

Zuhaili Zulfa, Pendidikan Akhlak Mulia dalam Surah Al-Kahfi: Telaah
Psikopedagogis atas Tafsir Sayyid Quthb bagi Peran Guru dan Peserta Didik
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl). Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2025.

Penelitian ini mengkaji nilai-nilai akhlak mulia dalam Surah Al-Kahfi melalui
telaah psikopedagogis atas tafsir F1 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Quthb, dengan
fokus pada relevansinya terhadap peran guru dan peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl). Latar belakang penelitian ini
berangkat dari urgensi pendidikan akhlak sebagai pilar pembentukan karakter di
tengah tantangan degradasi moral generasi muda. Surah Al-Kahfi memuat tiga
kisah—Ashab al-Kahf (ayat 9-27), Nabi Musa dan Hamba Allah yang Saleh (ayat
60-82), serta Z0 al-Qarnain (ayat 83-98)—yang kaya akan pesan moral dan
spiritual. Sayyid Quthb, melalui pendekatan Manhaj Haraki, menekankan dimensi
penghayatan dan penerapan nilai Qur'ani secara aplikatif dalam kehidupan,
termasuk dalam pendidikan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis kepustakaan
(library research). Data primer diperoleh dari penafsiran Sayyid Quthb terhadap
Surah Al-Kahfi, sedangkan data sekunder berasal dari literatur terkait pendidikan
akhlak, psikopedagogi, dan pembelajaran PAIl. Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi, dan analisis data dilakukan dengan model analisis isi
(content analysis) yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Nilai-nilai akhlak mulia yang
diidentifikasi mencakup keteguhan iman, kesabaran, tawakal, kerendahan hati,
keadilan, kepemimpinan yang bijaksana, serta kepedulian sosial; (2) Pendekatan
psikopedagogis yang tersirat meliputi pembelajaran berbasis teladan, stimulasi
berpikir kritis, pembiasaan moral, dan internalisasi nilai secara bertahap sesuai
tahap perkembangan peserta didik; (3) Relevansi nilai-nilai tersebut terhadap
pembelajaran PAI terletak pada penguatan peran guru sebagai teladan moral,
fasilitator pembentukan karakter, dan pembimbing spiritual, serta mendorong
peserta didik untuk aktif menginternalisasi nilai Qur’ani dalam kehidupan sehari-
hari.

Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa tafsir Sayyid Quthb terhadap
Surah Al-Kahfi dapat dijadikan sumber inspirasi strategis dalam perancangan
pembelajaran PAIl yang integratif antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
sehingga mampu membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia.

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Surah Al-Kahfi, Psikopedagogi, Sayyid Quthb,
Pendidikan Agama Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia Nomor: 158

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
4 Tidak Tidak
Alif
dilambangkan | dilambangkan
S Ba b Be
£ Ta t Te
. . Es (dengan titik
& Sa $
di atas)
(d Jim j Je
Ha (dengan titik
T Ha h
di bawah)

& Kha kh Ka dan Ha

& Dal d De

: . Zet (dengan titik
& Zal z

di atas)
J Ra r Er
5 Zai 7 Zet
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e Sin s Es
I Syin sy Es dan Ye
Es (dengan titik
o Sad s
di bawah)
. De (dengan titik
s Dad d
di bawah)
s Te (dengan titik
Ta t
di bawah)
5 Zet (dengan titik
Za z
di bawah)
Apostrof
¢ “Ain 4
Terbalik
¢ Gain g Ge
o Fa f Ef
é Qaf q Ki
= Kaf K Ka
J Lam | El
¢ Mim m Em
o Nun n En
2 Wau w We
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Hamzah ’ Apostrof

< Ya y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Aran yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
! Kasrah | |
L Dammah V] V]

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah dan Ya Al Adan |
Fathah dan
d Au Adan U
Wau
Contoh:
iS": kaifa Js: haula
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. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf
| B Fathah dan alif A dan garis di
SO I | a
atau ya atas
| dan garis di
456 Kasrah dan ya T
atas
s U dan garis di
s Dammah ]
ata
Contoh:
Sl mata
& rama
J3: gila
&g yamitu
. Ta Marbatah

Transliterasi untuk Ta Marbdtah ada dua, yaitu: Ta Marbdtah yang hidup atau
mendapat harakat Fathah, kasrah, dan Dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan Ta Marbatah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan Ta Marbdtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Ta

Marbdatah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:

Jub¥\ axy: raudah al-atfal

oW\ ay.\l1: al-madinah al-fadilah

4S&1: al-hikmah

. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam tulisan ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

\): rabbana

(3 najjaina

&>\: al-haqq

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir kata dan didahului oleh huruf kasrah, maka

ditranslitarasi seperti huruf madda.

Contoh:

e al

. kata Sandang

kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji(alif-lam

ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,

al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandangn
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tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

ol al-syamsu

43 al-zalzalah

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

U9,45: ta'muriina

sl al-nau’

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah, atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisa bahasa Indonesia, tidak lago ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur'an.

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh.
Contoh:

FT Zilal Al-Qur'an

9. Lafz Al-Jalalah (&)
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10.

Kata “Allah” yang didahului partikel huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan
sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

& p>: dinullah

&\: billah

Adapun Ta Marbatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah
ditransliterasi denga huruf [t].

Contoh:

& iy & ear hum T rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasinya
huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan
pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Al-Gazali

Al-Munqiz min al- Dalal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan akhlak mulia merupakan pilar fundamental dalam
pembentukan karakter individu dan masyarakat yang beradab dan berkeadilan
dalam Islam. Dalam ajaran Islam, akhlak yang mulia tidak hanya dianggap
sebagai perhiasan kepribadian.! Nilai-nilai akhlak yang luhur menjadi fondasi
peradaban yang makmur,? sebagaimana dibuktikan oleh kejayaan umat Islam
di masa lalu yang sangat dipengaruhi oleh akhlak para pemimpinnya.?
Sebaliknya, kemerosotan moral menjadi faktor utama kejatuhan banyak dinasti
Islam.* Oleh karena itu, Al-Qur’an, sebagai salah satu sumber utama ajaran
Islam,® secara konsisten menekankan pentingnya nilai-nilai akhlak mulia dalam
kehidupan manusia.

Surah Al-Kahfi, sebagai salah satu surah dalam Al-Qur’an, kaya akan
nilai-nilai akhlak yang esensial. Kisah-kisah di dalamnya, seperti Ashab al-Kahf,
Nabi Musa dan Hamba Allah yang Saleh, serta Za al-Qarnain, tidak hanya
menyajikan teladan iman, kesabaran, dan kebijaksanaan, tetapi juga
memberikan wawasan psikologis tentang respons manusia terhadap ujian dan

pencarian kebenaran. Dinamika batiniah dan proses pembelajaran yang

M. Quraish Shihab, Yang Hilang dari Kita: AKHLAK, VI (PT. Lentera Hati, 2016),
17.

2*AlTl Jum‘ah, al-Bayan li-ma yashghalu al-adhhan: 100 fatwa li-radd ahamm shubah
al-kharij wa-lamm shaml al-dakhil, al-Tab‘ah 1 (al-Mugattam lil-Nashr wa-al-TawzT’, 2005),
28.

8 Badri Yatim, Sejarah peradaban Islam: Dirasah Islamiyah I, Ed. 1., cet. 27 (PT
RajaGrafindo Persada, 2016), 42.

4 Yatim, Sejarah peradaban Islam, 48—49.

5 M. Quraish Shihab, Islam yang saya anut: dasar-dasar ajaran Islam, Cetakan
keempat (Lentera Hati, 2019), 113.



dialami para tokoh dalam surah ini menjadikannya relevan untuk ditelaah
secara psikopedagogis.

Sayyid Quthb, seorang pemikir dan mufasir kontemporer, dalam karya
monumentalnya F7 Zilal al-Qur’an, memberikan penafsiran mendalam terhadap
Surah Al-Kahfi dengan pendekatan Manhaj Haraki. Pendekatan ini tidak hanya
mengulas makna tekstual secara linguistik dan teologis, melainkan juga
menekankan pembentukan karakter dan spiritualitas melalui penghayatan dan
penerapan Al-Qur'an dalam kehidupan. Pandangan Sayyid Quthb tentang adab
murid dalam menuntut ilmu,® seperti yang disampaikannya saat menafsirkan
kisah Nabi Musa, menunjukkan relevansinya dengan prinsip-prinsip psikologi
pembelajaran dan interaksi edukatif. Dengan demikian, penafsiran Sayyid
Quthb terhadap Surah Al-Kahfi menjadi sumber nilai-nilai akhlak yang relevan
untuk konteks pendidikan Islam dengan penekanan pada aspek
psikopedagogis.

Dalam konteks pendidikan formal, khususnya pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl), guru memiliki peran strategis sebagai agen pembentuk
akhlak peserta didik. Tujuan pendidikan nasional di Indonesia juga secara
eksplisit menyatakan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia.” Dari perspektif Sayyid Quthb, pendidikan akhlak bukan sekadar transfer
pengetahuan, melainkan proses internalisasi nilai yang menyeluruh, mengubah

kognisi, afeksi, dan psikomotorik individu. Oleh karena itu, menelaah tafsir

6 Husna Ameilia Lilena dkk., “Nilai-Nilai Adab Penuntut lImu dalam Al-Qur’an:
Analisis Interpretasi QS. al-Kahfi dalam Tafsir fi Zhilal al-Quran,” Jurnal Semiotika-Q:
Kajian limu al-Quran dan Tafsir 4, no. 2 (2024): 648,
https://doi.org/10.19109/jsq.v4i2.24210.

7 Sistem Pendidikan Nasional Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 (2003).



Sayyid Quthb terhadap Surah Al-Kahfi menjadi krusial untuk menggali nilai-nilai
akhlak mulia dan memahami relevansinya bagi peran guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran PAI. Penelitian ini bertujuan untuk membangun
hubungan aplikatif antara nilai-nilai Qur’ani dan praktik pendidikan di lingkungan
sekolah.

Era globalisasi telah membawa tantangan signifikan terhadap moralitas
generasi muda, ditandai dengan peningkatan kasus degradasi moral seperti
individualisme, hedonisme, dan perilaku menyimpang lainnya.? Krisis moral ini,
yang juga diperparah oleh lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat yang
kurang mendukung,® membutuhkan pendekatan pendidikan yang adaptif dan
berbasis pada nilai-nilai Islam yang autentik dan relevan. Mengkaiji tafsir Sayyid
Quthb, khususnya terhadap Surah Al-Kahfi, diharapkan dapat berkontribusi
dalam merumuskan model pendidikan akhlak yang kontekstual dan aplikatif,
dengan memperhatikan aspek-aspek perkembangan psikologis dan
karakteristik peserta didik.

Dengan demikian, urgensi penelitian ini terletak pada upaya
menghadirkan solusi realistis dan bertahap, berbasis nilai-nilai Islam dari Surah
Al-Kahfi melalui pendekatan tafsir Sayyid Quthb. Diharapkan, hasil penelitian
ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran

PAI yang lebih kontekstual, integratif, dan berlandaskan nilai-nilai Qur’ani, serta

8 Mawardi Pewangi, “TANTANGAN PENDIDIKAN ISLAM DI ERA GLOBALISASI,”
TARBAWI:  Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2017): 1-11,
https://doi.org/10.26618/jtw.v1i1.347; Taufiqurrahman dkk., “Tantangan Pendidik Dalam
Pengintegrasikan Nilai-Nilai Pendidikan Islam di Sekolah Negeri Pada Era Globalisasi,”
Jurnal  IHSAN Jurnal  Pendidikan Islam 3, no. 1 (2025): 179-89,
https://doi.org/10.61104/ihsan.v3i1.563.

9 Mutiara Jasmisari dan Ari Ganjar Herdiansah, “Kenakalan Remaja Di Kalangan
Siswa Sekolah Menengah Atas Di Bandung: Studi Pendahuluan,” Aliansi: Jurnal Politik,
Keamanan dan Hubungan Internasional, September 2022; Retno Ristiasih Utami dan
Martha Kurnia Asih, Faktor-Faktor Determinasi Perilaku Kejahatan, 2021.



menjadi pedoman praktis dalam membentuk peserta didik yang beriman,

bertakwa, dan berakhlak mulia melalui pemahaman mendalam tentang

psikologi akhlak dan strategi pedagogi yang tepat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang

menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana nilai-nilai akhlak mulia yang terdapat pada kisah Ashab al-Kahf,
Nabi Musa dan Hamba Allah yang Saleh, serta Zi al-Qarnain dalam Surah
Al-Kahfi berdasarkan tafsir Sayyid Quthb dapat diidentifikasi?

Bagaimana pendekatan psikopedagogis yang tersirat dalam ayat-ayat
tentang nilai-nilai akhlak mulia dalam surah Al-Kahfi penafsiran Sayyid
Quthb?

Bagaimana relevansi nilai-nilai akhlak mulia dalam surah Al-Kahfi menurut

Sayyid Quthb dengan kebutuhan karakter peserta didik?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

. Mengidentifikasi nilai-nilai akhlak mulia yang terdapat dalam kisah-kisah

Ashab al-Kahf, Nabi Musa dan Hamba Allah yang Saleh, serta Za al-Qarnain
dalam Surah Al-Kahfi berdasarkan tafsir Sayyid Quthb.

Menggali pendekatan psikopedagogis yang tersirat dalam ayat-ayat tentang
nilai-nilai akhlak mulia dalam surah Al-Kahfi penafsiran Sayyid Quthb.
Menjelaskan relevansi nilai-nilai akhlak mulia dalam Surah Al-Kahfi menurut

Sayyid Quthb dengan kebutuhan karakter peserta didik.



D. Manfaat Penelitian

Terdapat tiga manfaat dari penelitian ini yang penulis harapkan, yaitu:

1. Secara Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian

pendidikan agama Islam, khususnya dalam memahami nilai-nilai akhlak

yang terkandung dalam surah Al-Kahfi melalui perspektif Sayyid Quthb.

Temuan ini memperkaya khazanah keilmuan dalam studi pendidikan Islam

dan memberikan landasan teoretis untuk pembelajaran berbasis nilai-nilai

Qur’ani.

2. Secara Praktis

a.

Bagi pendidik, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan
metode pembelajaran pendidikan agama Islam yang relevan, kontekstual,
dan berbasis nilai-nilai Qur’ani, sehingga mampu membantu peserta didik
menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam

kehidupan sehari-hari.

. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan membantu mereka

memahami dan menerapkan nilai-nilai akhlak mulia, seperti keteguhan
iman, kerendahan hati, dan keadilan yang relevan dengan tantangan
kehidupan modern.

Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menyusun kurikulum dan program pendidikan

agama Islam yang lebih efektif dalam membentuk karakter peserta didik.

3. Secara Sosial

Penelitian ini berkontribusi dalam membangun generasi muda yang

berakhlak mulia, berkarakter Qur’ani, dan mampu menghadapi tantangan



moral di era modern. Dengan penerapan nilai-nilai yang dihasilkan,
diharapkan dapat tercapai masyarakat yang lebih harmonis, adil, dan

beradab sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

E. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tetap fokus dan tidak meluas ke luar lingkup yang telah
ditentukan, penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek berikut ini:

1. Objek Kaijian: Penelitian ini berfokus pada analisis nilai-nilai akhlak mulia
yang terdapat dalam surah Al-Kahfi, ayat 9-27 (kisah Ashab al-Kahf), ayat
60-82 (kisah Nabi Musa dan Hamba Allah yang Saleh), dan ayat 83-98 (kisah
Zi al-Qarnain) berdasarkan perspektif tafsir Sayyid Quthb dalam FT Zilal Al-
Qur’an.

2. Ruang Lingkup Materi: Kajian terbatas pada penggalian nilai-nilai akhlak dari
tiga kisah utama dalam surah Al-Kahfi tersebut. Kemudian, analisis
diarahkan pada bagaimana nilai-nilai akhlak tersebut dapat diaplikasikan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya terkait peran
guru dan peserta didik di jenjang pendidikan dasar dan menengah.

3. Metode Penafsiran: Penelitian ini hanya menggunakan penafsiran Sayyid
Quthb dengan pendekatannya yang berorientasi pada gerakan, dakwah, dan
pendidikan (Manhaj Haraki) dalam memahami nilai-nilai akhlak dalam surah
Al-Kahfi, tanpa membandingkan secara mendalam dengan tafsir lain.

4. Implikasi dalam Pendidikan: Penelitian ini hanya membahas relevansi nilai-
nilai akhlak dalam konteks pembelajaran PAI di lingkungan pendidikan
formal, tanpa membahas aspek pendidikan nonformal atau keluarga secara

mendetail. Fokus utama pada bagaimana peran guru dalam menanamkan



nilai-nilai akhlak mulia kepada peserta didik berdasarkan konsep yang digali
dari surah Al-Kahfi.

5. Batasan Kontekstual: Kajian sejarah Islam digunakan hanya sebagai latar
belakang untuk memahami pentingnya pendidikan akhlak, tetapi tidak
menjadi fokus utama pendidikan. Analisis terhadap tantangan pendidikan
akhlak hanya dibatasi pada permasalahan yang relevan dengan dunia
pendidikan saat ini, khususnya dalam konteks pembelajaran PAl.

Dengan demikian, penelitian diharapkan dapat lebih fokus dan
memberikan kontribusi nyata terhadap kajian pendidikan akhlak dalam

pembelajaran PAl berdasarkan tafsir Sayyid Quthb terhadap surah Al-Kahfi.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Pendidikan akhlak mulia merupakan pilar fundamental dalam
pembentukan karakter individu dan masyarakat Islami yang beradab dan
berkeadilan. Al-Qur'an, sebagai sumber utama ajaran Islam, secara konsisten
menekankan pentingnya nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan manusia.
Penelitian ini mengkaji nilai-nilai tersebut dalam surah Al-Kahfi melalui tafsir Fr
Zilal al-Qur’an karya Sayyid Quthb dan relevansinya bagi peran guru dan
peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Berdasarkan
analisis yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan

masalah yang telah ditetapkan.

1. Berdasarkan penafsiran Sayyid Quthb, setiap kisah dalam surah Al-Kahfi
sarat akan nilai-nilai akhlak mulia. Kisah Ashab al-Kahf menanamkan nilai
keteguhan iman dan pengorbanan, sikap selektif dalam menggunakan
waktu, kehati-hatian dalam menjaga akidah/iman, tawakal kepada Allah
Swt., dan menghindari perdebatan yang sia-sia. Selanjutnya, kisah Nabi
Musa dan Hamba Allah yang Saleh mengajarkan pentingnya kerendahan
hati (fawadu’) dalam menuntut ilmu, adab dan sopan santun kepada guru,
kesungguhan dalam belajar, serta kesadaran untuk muhasabah dan
menyeimbangkan antara akal dan spiritualitas. Terakhir, kisah Za al-
Qarnain mengandung nilai keadilan dan takwa, pentingnya kerja sama atau
gotong royong, serta kerendahan hati dan rasa syukur atas nikmat Allah.

2. Nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAIl) melalui pendekatan psikopedagogis. Kisah Ashab al-
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Kahf dapat menjadi model untuk menanamkan keberanian, kesabaran, dan
keikhlasan pada peserta didik. Sikap selektif dapat diajarkan sejalan
dengan teori perkembangan kognitif J. Piaget, di mana siswa fokus pada
hal-hal yang esensial. Sementara itu, nilai tawakal dapat membangun
mental positif agar siswa tidak mudah putus asa.

Pada kisah Nabi Musa dan Hamba Allah yang Saleh, guru bisa
menanamkan adab dan rasa hormat kepada guru, serta membimbing
siswa untuk memahami bahwa tidak semua hal bisa dijelaskan hanya
dengan logika/akal semata. Hal ini membantu menguatkan fondasi
keimanan mereka. Adapun dari kisah ZO al-Qarnain, guru dapat
menggunakan teori perkembangan moral Kohlberg untuk memfasilitasi
diskusi tentang keadilan, sehingga pemahaman moral siswa menjadi lebih
matang. Kisah ini jug relevan dengan teori belajar A. Bandura, di mana guru
bisa menerapkan strategi pembelajaran kolaboratif untuk membangun
keterampilan kerja sama siswa. Nilai rendah hati dan syukur juga dapat
diajarakan untuk berkontribusi pada kesehatan mental dan emosional
mereka.

Nilai-nilai akhlak dalam surah Al-Kahfi relevan untuk membentuk
karakter/akhlak peserta didik di era modern. Kisah Ashab al-Kahf,
misalnya, dapat menjadi bekal bagi siswa untuk mempertahankan
keyakinan/akidah/iman di tengah arus individualisme dan hedonisme.
Kisah ini juga membantu mereka mengelola informasi di era digital secara
efektif. Sementara itu, kisah Nabi Musa dan Hamba Allah yang Saleh
relevan untuk mengatasi lunturnya rasa hormat siswa terhadap pendidik,

serta menyeimbangkan antara rasionalitas dan spiritualitas. Terakhir, kisah
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Zi al-Qarnain  memberikan pemahaman tentang pentingnya
kepemimpinan yang adil dan berlandaskan iman. Nilai gotong royong dapat
menguatkan keterampilan sosial, dan kesadaran akan keterbatasan
duniawi membentuk karakter yang lebih stabil dan tidak terlalu bergantung

pada hal-hal yang fana.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang pendidikan akhlak mulia dalam
surah Al-Kahfi melalui tafsir Sayyid Quthb, berikut adalah beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan:

1. Bagi guru dan pendidik PAI, diharapkan tidak hanya mengajarkan Al-Qur'an
secara kognitif (menghafal ayat dan terjemahan), tetapi juga secara afektif
dan psikomotorik. Guru dapat menggunakan kisah-kisah dalam surah Al-
Kahfi sebagai sumber utama dalam pembelajaran akhlak dan menggunakan
pendekatan psikopedagogis untuk  membantu peserta  didik
menginternalisasi nilai-nilai seperti keteguhan iman, kerendahan hati, dan
keadilan. Disarankan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang, selain
berpusat pada guru, juga berpusat pada peserta didik, seperti diskusi, studi
kasus, dan proyek sosial yang relevan dengan kisah-kisah tersebut,
misalnya, mengajak peserta didik berdiskusi tentang cara menghadapi
tekanan sosial seperti yang dialami Ashab al-Kahf atau membuat proyek
gotong royong sebagai implementasi akhlak Za al-Qarnain.

2. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mereka
memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari. Nilai-nilai seperti keteguhan iman, kerendahan hati, dan keadilan

yang relevan dengan tantangan kehidupan modern dapat menjadi pedoman
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bagi mereka. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai akhlak yang
digali dari surah Al-Kahfi, peserta didik diharapkan dapat menjadi generasi
muda yang berakhlak mulia, berkarakter Qur'ani, dan mampu menghadapi
tantangan moral di era modern.

. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai
akhlak dari surah Al-Kahfi ke dalam kurikulum PAI, terutama dalam
kompetensi yang berkaitan dengan pembentukan karakter, sesuai dengan
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Pihak sekolah perlu memberikan
pelatihan dan lokakarya kepada guru-guru PAI mengenai pendekatan
psikopedagogis dan tafsir Sayyid Quthb, agar mereka memiliki pemahaman
yang mendalam untuk mengimplementasikan pembelajaran yang
transformatif dan holistik. Menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung
praktik akhlak mulia secara nyata, sehingga peserta didik dapat melihat
contoh teladan dari guru dan staf sekolah, selaras dengan peran guru
sebagai model.

. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi komparatif
dengan tafsir lain, seperti tafsir Wahbah Az-Zuhaili atau M. Quraish Shihab,
untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas tentang nilai-nilai akhlak
dalam surah Al-Kahfi. Dapat pula dikembangkan penelitian tindakan kelas
untuk menguji efektivitas penerapan model pembelajaran PAIl yang
diusulkan dalam penelitian ini secara langsung di sekolah. Menjelajahi
relevansi nilai-nilai akhlak dalam surah Al-Kahfi untuk jenjang pendidikan
non-formal dan lingkungan keluarga juga dapat menjadi fokus penelitian di
masa mendatang.

Demikian, Wallahu ta’ala a’lam.
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